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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan 

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui apakah variabel profitabilitas, 

likuiditas, leverage dan pertumbuhan penjualan memiliki pengaruh yang 

signifikan terhadap variabel financial distress. Adapun yang menjadi objek dalam 

penelitian ini adalah perusahaan jasa transportasi yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia selama periode 2011-2014 dan mempublikasikan data laporan 

keuangannya di Bursa Efek Indonesia serta melaporkan laporan keuangannya 

empat tahun berturut-turut selama periode penelitian 2011-2014. Hal ini 

membantu peneliti untuk mengatahui pengaruh kondisi financial distress pada 

perusahaan jasa transportasi. Jumlah sampel yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah 87 perusahaan jasa transportasi, yang telah diseleksi melalui kriteria yang 

telah ditetapkan sebelumnya oleh peneliti. Data yang digunakan dalam penelitian 

ini diperoleh dari informasi laporan keuangan melalui Indonesian Stock Exchange 

(IDX). Pengujian pada penelitian ini dilakukan dengan menggunakan SPSS versi 

23.0 yaitu menggunakan analisis regresi logistik. 

Hasil penelitian dan pembahasan yang dilakukan oleh peneliti sudah sesuai 

dengan tujuan hipotesis, yaitu untuk menguji pengaruh variabel profitabilitas, 

likuiditas, leverage dan pertumbuhan penjualan terhadap kondisi financial distress 

pada perusahaan jasa transportasi. Berdasarkan hasil pengujian tersebut, maka 

dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut : 
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1. Bahwa profitabilitas berpengaruh negatif terhadap kondisi financial 

distress pada perusahaan jasa transportasi yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia selama periode 2011-2014. 

2. Bahwa likuiditas berpengaruh negatif terhadap kondisi financial distress 

pada perusahaan jasa transportasi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

selama periode 2011-2014. 

3. Bahwa leverage berpengaruh negatif terhadap kondisi financial distress 

pada perusahaan jasa transportasi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

selama periode 2011-2014. 

4. Bahwa pertumbuhan penjualan berpengaruh positif terhadap kondisi 

financial distress pada perusahaan jasa transportasi yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia selama periode 2011-2014. 

5.2 Keterbatasan Penelitian 

Penelitian ini mempunyai keterbatasan yang dapat mempengaruhi hasil 

penelitian, untuk itu diharapkan bagi peneliti selanjutnya dapat 

mempertimbangkan keterbatasan yang ada dalam penelitian ini. Adapun 

keterbatasan ialah sebagai berikut : 

1. Penelitian  ini yang dikategorikan masuk dalam kondisi financial distress 

tidak lebih dari lima perusahaan tiap tahunnya, sehingga tingkat 

signifikansinya dari masing-masing variabel menjadi kurang kuat. 

2. Penelitian ini hanya menggunakan empat rasio keuangan dalam melihat 

pengaruhnya terhadap kondisi financial distress pada suatu perusahaan, 

sehingga informasi yang diungkapkan menjadi kurang luas.  
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5.3 Saran 

Berdasarkan kesimpulan dan keterbatasan diatas, maka saran yang dapat 

diberikan bagi peneliti selanjutnya adalah sebagai berikut : 

1. Penelitian selanjutnya diharapkan dapat menambahkan lagi variabel 

independen selain variabel profitabilitas, likuiditas, leverage dan 

pertumbuhan penjualan seperti rasio aktvitas, solvabilitas dan posisi kas 

sehingga dapat menambah informasi yang akurat mengenai dan dapat 

berpengaruh signifikan terhadap kondisi financial distress disuatu 

perusahaan. 

2. Penelitian selanjutnya diharapkan dapat menambah sampel perusahaan secara 

keseluruhan tidak hanya pada perusahaan jasa transportasi tetapi juga pada 

sektor industri lainnya yang memiliki sampel perusahaan yang cukup banyak 

sehingga dapat memperoleh data yang lebih lengkap dengan jumlah sampel 

yang lebih banyak. 
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